ABSTRAKSI

Persistensi laba merupakan laba akuntansi yang diharapkan dimasa
mendatang yang tercermin pada laba tahun berjalan. Peranan kepemilikan
manajerial dan kepemilikan keluarga dapat digunakan untuk menentukan kualitas
laba yang tercermin dalam persistensi labanya. Book Tax Diffence akan
berpengaruh terhadap kualitas laba dimasa mendatang dan juga dapat
menimbulkan praktik manajemen laba yang mengindikasikan bahwa perusahaan
mempunyai laba yang buruk dan kurang persisten. Perbedaan laba akuntansi dan
laba fiskal juga mempengaruhi persistensi laba. Ketika perusahaan tersebut dapat
mempertahankan laba yang diperoleh saat ini sampai dengan masa mendatang
maka bisa dikatakan bahwa perusahaan tersebut persisten. Penelitian ini berjudul
pengaruh perbedaan laba akuntansi dengan laba pajak, kepemilikan
keluarga serta kepemilikan manajerial terhadap persistensi laba yang
terdaftar di BEI pada periode tahun 2010-2014.

Jenis penelitian ini kuantitatif dengan menggunakan sampel 20 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode tahun 2010-2014. Teknik analisis
menggunakan analisis regresi dengan menggunakan uji statistik deskriptif, uji
asumsi klasik, uji beda t-test, uji F, dan koefisisen determinasi.

Hasil analisis uji statistik deskriptif : perbedaan antara data satu dengan
yang lainnya untuk LPBTD dan LNBTD adalah tinggi, sedangkan SBTD
perbedaan antara data satu dengan yang lain adalah rendah,penyebaran
kepemilikan keluarga dan kepemilikan manajerial terdistribusi tidak merata, dan
penyebaran data persistensi laba terdistribusi merata. Uji asumsi klasik terdiri dari
Uji normalitas: data berdistribusi normal, uji multikolinearitas : tidak terjadi
gejala  multikolinearitas, uji heteroskedstisitas : tidak terjadi gejala
heteroskedstisitas, uji autokorelasi : tidak terdapat autokorelasi,persamaan regresi
berganda nilai kostanta bernilai positif, nilai koefisien regresi LPBTD benilai
positif, LNBTD bernilai negatif, SBTD bernilai positif, kepemilikan keluarga dan
kepemilikan manajerial bernilai negatif. Uji F : LPBTD, LNBTD,SBTD,
kepemilikan keluarga, dan kepemilikan manajerial secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba, koefisien determinasi untuk
variabel independen (LPBTD,LNBTD,SBTD, kepemilikan keluarga, kepemilikan
manjerial) dapat menjelaskan variabel dependen (persistensi laba) sebesar
25,10%.

Kata kunci : LPBTD,LNBTD,SBTD, kepemilikan keluarga, kepemilikan
mnajerial , persistensi laba.
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ABSTARCT

The persistence of earnings is expected accounting profit in the future are
reflected in income for the year. The role of managerial ownership and family
ownership can be used to determine the quality of earnings as reflected in the
persistence of earnings. Book Tax diffence will affect the quality of future
earnings and may also lead to earnings management practices which indicates
that the company has a poor earnings and less persistent. Differences in
accounting profit and taxable profit also affect earnings persistence. When the
company can retain the profits from now until the foreseeable future it can be said
that the company is persistent. This study, entitled the effect of differences in
income tax accounting income, family ownership and managerial ownership to
the persistence of earnings listed on the Stock Exchange in the period 2010-2014.

This type of quantitative research using a sample of 20 companies listed
on the Stock Exchange in the period 2010-2014. Techniques of analysis using
regression analysis using descriptive statistics test, the classic assumption test,
different test t-test, F test, and koefisisen determination.

Results of test analysis descriptive statistics: the difference between the
data with each other for LPBTD and LNBTD is high, while SBTD difference
between the data with one another is low, the spread of family ownership and
managerial ownership is distributed unevenly, and dissemination of data
persistence profits distributed evenly. Classical assumption test consisting of a
test of normality: normal distribution of data, multicollinearity test: no symptoms
multikolinearitas, test heteroskedstisitas: no symptoms heteroskedstisitas,
autocorrelation test: there is no autocorrelation, a multiple regression equation
value constants is positive, the regression coefficient LPBTD appreciating
positive, LNBTD is negative, SBTD is positive, family ownership and managerial
ownership is negative. Test F: LPBTD, LNBTD, SBTD, family ownership and
managerial ownership jointly significant effect on earnings persistence,
determination coefficient for the independent variable (LPBTD, LNBTD, SBTD,
family ownership, ownership manjerial) can explain the dependent variable
(earnings persistence ) amounted to 25.10%.

Keywords: LPBTD, LNBTD, SBTD, family ownership, possession
mnajerial, earnings persistence.
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INTISARI

Persistensi laba adalah laba akuntansi yang diharapkan dimasa datang
yang tercermin pada laba tahun berjalan. Book tax difference merupakan salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas laba dimasa mendatang, dan juga
dapat menimbulkan praktik manajemen laba yang mengindikasikan bahwa
perusahaan mempunyai laba yang buruk dan kurang persisten. Book Tax
difference terdiri dari tiga bagian yaitu LPBTD, LNBTD, dan SBTD. Pengertian
dari tiga bagian diatas adalah Large positif Book Tax Difference merupakan
selisih antara laba akuntansi dengan laba pajak dimana laba akuntansi lebih besar
dibandingkan dengan laba pajak. Large Negatif Book Tax Difference merupakan
selisih antara laba akuntansi dengan laba pajak dimana laba akuntansi lebih
sedikit dibandingkan dengan laba pajak. Small Book Tax Difference merupakan
perbedaan antara laba akuntansi dengan laba fiskal dimana nilai perbedaan
tersebut relatif kecil. Laba akuntansi merupakan laba atau rugi bersih selama satu
periode sebelum dikurangi dengan beban pajak yang dihitung berdasarkan prinsip
akuntansi yang berlaku umum dan lebih ditujukan untuk menilai kinerja ekonomi,
sedangkan laba pajak merupakan laba atau rugi selama satu periode yang dihitung
berdasarkan peraturan perpajakan dan lebih ditujukan untuk menjadi dasar
penghitungan pph.

Populasi yang akan menjadi pengamatan dalam penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur yang terdftar di BEI tahun 2010-2014.Dalam penelitian
ini data yang digunakan adalah data sekunder dengan metode kauntitatif yang
mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber yang ada. Teknik analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis Regresi
.penelitian ini menggunakan uji Deskripstif, Uji Asumsi Klasik yang terdiri dari
Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, Uji Heteroskedastitas dan
uji Linearitas. Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa LPBTD tidak
berpengaruh terhadap persistensi laba, LNBTD berpengaruh terhadap persistensi
laba, SBTD tidak berpengaruh terhadap persistensi laba kepemilikan keluarga
berpengaruh negatif terhadap persistensi laba dan kepemilikan manajerial
berpengaruh negatif terhadap persistensi laba.uji bersama menunjukan bahwa
LPBTD,LNBTD,SBTD, kepemilikan keluarga, dan kepemiikan manajerial secara
bersama-sama berpengaruh terhadap persistensi laba. Dengan demikian model
regresi dalam penelitian ini tergolong fit dan dapat digunakan dalam penelitian
ini.
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